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ANALISIS PENERAPAN PERHITUNGAN, PEMOTONGAN,
PENYETORAN DAN PELAPORAN PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21 PEGAWAI TETAP PADA PT ABC

ABSTRAK

Gede Ardi Reksa Putra

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan perhitungan,
pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 masa Oktober
tahun 2021 pada PT ABC apakah sesuai dengan Peraturan Direktur Jendral Pajak
Nomor: PER-16/PJ/2016 tentang pedoman teknis tata cara pemotongan, penyetoran
dan pelaporan pajak penghasilan pasal 21. Analisis data menggunakan teknik
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
penyetoran dan pelaporan pajak penghasilan pasal 21 masa Oktober tahun 2021
pada PT ABC telah dilakukan sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan yang
berlaku, namun untuk penerapan perhitungan masih mengalami kesalahan dibagian
pengurang penghasilan bruto sehingga menimbulkan selisih kurang bayar sebesar
Rp34,629,00.

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Pasal 21, Perhitungan, Pemotongan,
Penyetoran, Pelaporan.
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ANALYSIS OF THE APPLICATION OF CALCULATION,
WITHHOLDING, PAYMENT, AND REPORTING OF INCOME
TAX ARTICLE 21 PERMANENT EMPLOYEES AT PT ABC

ABSTRACT

Gede Ardi Reksa Putra

The purpose of this study was to determine whether the application of
calculation, withholding, payment, and reporting income tax article 21 for the
October 2021 period at PT ABC was in accordance with the Director General of
Taxes Regulation Number: PER-16/PJ/2016 regarding technical guidelines for
withholding, payment and reporting of income tax article 21. Data analysis used
quantitative descriptive analysis techniques. The results of this study indicate that
the application of depositing and reporting income tax article 21 for the October
2021 period at PT ABC has been carried out in accordance with the applicable
Taxation Law, but for the application of the calculation there is still an error in the
gross income deduction section resulting in an underpayment difference of
Rp34,629.00.

Keyword: Income Tax Article 21, Calculation, Withholding, Payment, Reporting.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dan besar dalam
menjalankan roda pemerintahan Indonesia. Pajak merupakan salah satu sumber
penerimaan utama negara yang digunakan untuk membiayai pembangunan dan
pengeluaran pemerintah. Untuk menjalankan kegiatan pembangunan tersebut
diperlukan pembiayaan yang tidak sedikit. Salah satu pemasukan negara untuk
pembiayaan tersebut adalah dari hasil penerimaan pajak (Sutanto 2013). Menurut
UU No. 28 Tahun 2007 pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pemungutan pajak yang diterapkan di Indonesia diantaranya adalah Self
Assessment System, Official Assessment System, Withholding Tax System. Dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan, wajib pajak harus memahami ketentuan
mengenai Self Assesment System dan Withholding Tax System. Dalam Self
Assessment System seluruh proses pelaksanaan kewajiban perpajakan dimulai dari
menghitung dan menetapkan besarnya pajak terutang, menyetorkan pajak terutang
ke kas negara, melaporkan perhitungan dan penyetoran serta
mempertanggungjawabkan semua kewajiban yang dilakukan oleh Wajib Pajak dan
Withholding Tax System adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberikan

wewenang kepada pihak ketiga untuk memotong atau memungut besarnya pajak



terutang oleh Wajib Pajak. Salah satu jenis pajak penghasilan yang menggunakan
Self Assesment System yaitu Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 (Kurniyawati, 2019).
Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 merupakan pajak terutang atas penghasilan yang
menjadi kewajiban Wajib Pajak untuk membayarnya. Penghasilan yang dimaksud
dalam PPh Pasal 21 yaitu berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan
pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan dengan
pekerjaan, jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi dalam
negeri. PPh Pasal 21 ini dikenakan kepada pegawai tetap, pegawai tidak tetap,
penerima pensiun berkala dan bukan pegawai (Mardiasmo, 2018, p. 188). Dasar
hukum perhitungan dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 berpedoman
pada Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-16/PJ/2016 tentang pedoman
teknis tata cara pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 yang dipotong
agar sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Ketika
melakukan perhitungan PPh Pasal 21 ini masih terdapat perusahaan yang
melakukan kesalahan perhitungan dan tidak berpedoman pada peraturan tersebut.
PT ABC merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata yang
berspesialisasi dalam hal manajemen usaha perhotelan. Perusahaan mempunyai
pegawai sebanyak 23 orang. Tujuh pegawai memiliki penghasilan selama setahun
di atas PTKP (Penghasilan Tidak Kena Pajak) sehingga wajib melakukan
pembayaran atas pajak penghasilan (PPh Pasal 21). Pajak tersbut menjadi salah satu
penerimaan negara walupun jumlahnya tidak terlalu besar. Data yang diperoleh
penulis adalah data gaji PT ABC pada masa Oktober 2021. Pada data tersebut

perusahaan menanggung semua iuran BPJS Ketenagakerjaan Jaminan Hari Tua,



1.2

BPJS Ketenagakerjaan Jaminan Pensiun, BPJS Jaminan Ketenagakerjaan
Kecelakaan Kerja, dan BPJS Ketenagakerjaan Jaminan Kematian. Perusahaan
dalam melakukan perhitungan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap masih terdapat
kekeliruan, dimana perusahaan melakukan perhitungan PPh Pasal 21 pada masa
pajak Oktober tahun pajak 2021, dimana perusahaan memasukan iuran BPJS
Kesehatan yang dibayarkan oleh karyawan sebesar 1% pada bagian pengurang
penghasilan bruto, sedangkan dalam PER-16/PJ/2016 iuran BPJS Kesehatan yang
dibayarkan karyawan seharusnya tidak dimasukan dibagian pengurang penghasilan
bruto, sehingga perhitungannya belum sesuai dengan ketentuan undang-undang
perpajakan. Merujuk pertimbangan dan uraian diatas, maka dilakukan penelitian
mengenai “Analisis Penerapan Perhitungan, Pemotongan, Penyetoran dan
Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 Pegawai Tetap Pada PT ABC”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masalah tersebut di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.:
1.2.1 Bagaimanakah penerapan perhitungan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap
pada PT ABC?
1.2.2 Bagaimanakah penerapan pemotongan PPh Pasal 21 atas pegawali tetap
pada PT ABC?
1.2.3 Bagaimanakah penerapan penyetoran PPh Pasal 21 atas pegawai tetap
pada PT ABC?
1.2.4 Bagaimanakah penerapan pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap

pada PT ABC?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui perhitungan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap
pada PT ABC.

1.3.2 Untuk mengetahui pemotongan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap
pada PT ABC.

1.3.3 Untuk mengetahui penyetoran PPh Pasal 21 atas pegawai tetap
pada PT ABC.

1.3.4 Untuk mengetahui pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap
pada PT ABC.

1.4 Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan, adapun manfaat dari

penelitian ini antara lain:

1.4.1 Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan mahasiswa mampu mengaplikasikan

ilmu mengenai perpajakan yang didapat di bangku kuliah dan
mengaplikasikannya dengan nyata di lapangan serta untuk menambah
wawasan mahasiswa dalam melakukan perhitungan, pemotongan,

penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 21.



1.4.2

1.4.3

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
mahasiswa lain yang ingin mengadakan penelitian mengenai penerapan
perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 21
pegawai tetap pada PT ABC.
Bagi Perusahaan

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan serta
pedoman bagi perusahaan dalam melaksanakan perhitungan PPh Pasal 21

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.



5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, perhitungan,

pemotongan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap Masa Pajak

Oktober tahun 2021 pada PT ABC dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perhitungan PPh Pasal 21 yang dilakukan menurut perusahaan dan menurut
Undang-Undang Perpajakan yang berpedoman pada PER-16/PJ/2016
terdapat perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan PPh Pasal 21 Masa
Pajak Oktober Tahun 2021 dari 23 orang pegawai tersebut menurut
perusahaan total PPh Pasal 21 sebulan dari ketujuh pegawai tetap sebesar
Rp1,767,146,00 sedangkan menurut Undang-Undang Perpajakan sebesar
Rp1,801,775,00 sehingga menimbulkan selisin kurang bayar sebesar
Rp34,629,00. Ketidaksesuaian ini disebabkan adanya kekeliruan dalam
perhitungan PPh Pasal 21 khususnya pada bagian pengurang, dimana
seharusnya pada pengurang tidak terdapat iuran BPJS Kesehatan tetapi
perusahaan memasukan iuran tersebut dalam perhitungan.

Pelaksanaan kewajiban pemotongan sudah dilaksanakan oleh PT ABC, tetapi
tidak sesuai dengan tarif PPh Pasal 21 dikarenakan perhitungan PPh Pasal 21
terdapat kekeliruan.

Pelaksanaan kewajiban penyetoran sudah dilaksanakan sebelum tanggal jatuh

tempo yaitu pada tanggal 9 November 2021.
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4.  Pelaksanaan kewajiban pelaporan sudah dilaksanakan sebelum tanggal jatuh

tempo yaitu pada tanggal 17 November 2021.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan kepada PT
ABC vyaitu, perusahaan sebaiknya melakukan pembetulan karena terdapat
kesalahan di dalam perhitungan PPh Pasal 21 yang menyebabkan pajak kurang
bayar, sehingga terjadinya telat penyetoran PPh masa yang memilki sanksi sebesar
0,93% yang merupakan suku bunga sanksi masa Oktober 2021 dikali Rp34,629,00
dikali berapa lama masa keterlambatan sampai masa terbitnya Surat Tagihan Pajak
(STP). PT ABC sebaiknya mengacu pada Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor
PER-16/PJ/2016 mengenai “Pedoman Teknis Tata Cara Pemotongan, Penyetoran,
dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan/ atau Pajak Penghasilan Pasal 26
Sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa, dan Kegiatan Orang Pribadi” schingga

perusahaan terhindar dari kesalahan atau pengenaan sanksi.
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